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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis terhadap keseluruhan data 

penelitan, kesimpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan otoriter berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen kerja. Artinya jika gaya kepemimpinan otoriter sesuai dengan 

kondisi pekerja yang ditetapkan maka akan meningkatkan komitmen 

secara signifikan.  

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen. 

Artinya jika lingkungan kerja semakin baik maka akan mempengaruhi 

kenaikan komitmen secara signifikan.   

3. Komitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja. Artinya 

jika komitmen naik maka akan mempengaruhi kenaikan kinerja secara 

signifikan. 

4. Gaya kepemimpinan otoriter berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja. Artinya jika karyawan mendapatkan pemimpin yang otoriter, 

maka akan menurunkan kinerjanya. 
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5. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Artinya jika kondisi lingkungan kerja semakin baik maka akan 

mempengaruhi kenaikan kinerja secara signifikan. 

6. Komitmen memediasi gaya kepemimpinan otoriter terhadap kinerja.  

7. Komitmen memediasi lingkungan kerja otoriter terhadap kinerja.  

5.2 Implikasi 

5.2.1 Implikasi Akademis 

Dalam penelitian sebelumnya dinyatakan terdapat perbedaan hasil dalam 

beberapa penelitian tentang Kinerja karyawan dan terdapat pula beberapa 

perbedaan dalam hubungan antar variabel yang membentuk model Kinerja 

karyawan. Penelitian ini mencoba mengkonfirmasi kembali perbedaan hasil dalam 

penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya tersebut. Disamping itu 

penelitian ini menggunakan objek penelitian PNS Kecamatan Kota Bekasi yang 

merupakan objek yang masih jarang diteliti di Indonesia. 

Kemudian dalam penelitian ini mengkombinasikan model dalam variable 

kinerja dengan variabel lain yaitu gaya kepemimpinan otoriter, lingkungan kerja 

dan komitmen. Dengan hasil dari penelitian ini, maka akan menambah jumlah 

khazanah mengenai penelitian akan penerimaan atau hasil penelitian. Disamping 

itu hal ini membuktikan bahwa dalam model kinerja memungkinkan untuk 

dikombinasikan dengan variabel lain untuk menyesuaikan dengan keadaan yang 

kekinian. 

5.2.2 Implikasi Non Akademis 
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Implikasi non akademis dalam penelitian ini meliputi temuan-temuan yang 

bermanfaat bagi pemerintah Kecamatan Kota Bekasi berdasarkan hasil 

pembahasan dan analisis penelitian. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

model kinerja responden dapat diintegrasikan dengan variabel lainnya, seperti 

dalam penelitian ini yaitu gaya kepemimpinan otoriter, lingkungan kerja dan 

komitmen, hal ini tentunya membuat khazanah penelitian tentang teori 

penerimaan (acceptance) dapat dieksplorasi lebih lanjut. 

Temuan dalam penelitian ini, yang mana gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja, dapat diimplikasikan dalam kinerja yang bertujuan agar dapat 

lebih baik dalam pekerjaannya.Bagi pihak pemerintah Kecamatan Kota Bekasi 

dapat memperhatikan faktor yang mempengaruhi agar dapat menggunakan 

variabel yang diteliti sebagai bahan pengambilan keputusan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis terhadap keseluruhan data 

penelitan, saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

5.3.1 Saran Operasional 

1. Pemerintah Kecamatan Kota Bekasi perlu memperbaiki faktor-

faktor yang mempengaruhi produktivitas agar efektif dan efisien. 

Lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan menjadi faktor yang 

mempengaruhi secara signifikan.  

2. Pemerintah Kecamatan Kota Bekasi sebaiknya melaksanakan 

perbaikan lingkungan kerja terutama fasilitas kerja dan 
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mengusulkan ke pimpinan atas untuk menggunakan gaya 

kepemimpinan sesuai kondisinya dalam rangka meningkatkan 

kinerja secara keseluruhan. 

3. Pemerintah Kecamatan Kota Bekasi perlu mempertimbangkan 

untuk memperhatikan komitmen guna meningkatkan kinerjanya. 

5.3.2  Saran Akademis 

1. Melakukan pengujian model yang sama dengan melakukan 

penelitian pada objek penelitian baru diluar PNS Kecamatan Kota 

Bekasi. 

2. Melakukan penelitian dengan ruang lingkup penelitian yang lebih 

luas, tidak hanya di wilayah atau responden tertentu, namun dapat 

dilakukan lebih luas lagi mencakup seluruh profesi yang ada di 

PNS agar dapat mencerminkan kondisi secara keseluruhan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel baru 

sehingga dapat menambah wawasan dalam pengembangan teori 

kinerja. 

4. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan teori yang dapat 

diintegrasikan dengan teori kinerja yang digunakan dalam 

penelitian ini agar hasil penelitian dapat lebih diaplikasikan. 

 

 




